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ABSTRACT 

This thesis is entitled Critical Discourse Analysis of the Interpretation of Space in 

Tafsir Rahmat by Oemar Bakry. This research uses the word "samawat" by Oemar 

Bakry in his work, namely Tafsir Rahmat which is always translated with space to 

describe the natural order of the universe created by Allah in a very perfect and 

full of wisdom. The choice of the word space is also to show the existence of a 

discourse built by him related to the development of science, technology, and 

astronomy. 

This type of research is qualitative using library data (library research) related to 

the topic of discussion. By using Maudhu'i (Thematic) interpretation, a technique 

that places the text of the Al-Quran as an object of study (considered ma fi an-nas).  

The author takes the verses of the Qur'an about the process of creating the earth 

and the sky, one of which is in the letter Taha verse 4 mentions placing the sky 

above the earth, the author concludes that Allah's possession over everything in the 

sky is still greater and unknown to humans than on earth. In the verses of the Al-

Qur'an about the process of the creation of the earth and the sky, there are four key 

words that directly indicate the process of the creation of the earth and the sky, 

namely “Khalaqa (خلق), Badi' (بديع), Fathir (فاطر)  and the word Ja' ala (جعل). 

Oemar Bakry translated space according to the development of modern science 

about the universe. The choice of the word space is also to show the existence of a 

discourse built by him relating to the development of science, technology and 

science. This form of interpretation indicates that the content of the interpretation 

of grace transcends the methodological boundaries which were the focus of 

attention of previous researchers. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Analisis Wacana Kritis atas Penafsiran Ruang Angkasa 

dalam Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry. Penelitian ini mengambil kata “samawat” 

oleh Oemar Bakry dalam karyanya yaitu Tafsir Rahmat selalu diterjemahkan 

dengan ruang angkasa untuk menggambarkan tentang tatanan alam jagad raya yang 

diciptakan Allah dengan amat sempurna dan penuh hikmat. Pemilihan kata ruang 

angkasa juga untuk menunjukkan adanya wacana yang dibangun olehnya berkaitan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan ilmu astronomi.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan data-data kepustakaan 

(libraryresearch) yang berkaitan dengan topik pembahasaan. Dengan menggunakan 

tafsir Maudhu’i (Tematik) yaitu teknik yang menempatkan teks Al-Quran sebagai 

objek kajian (dirasat ma fi an-nas).  iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

Penulis mengambil ayat-ayat Al-Qur'an tentang proses terciptanya bumi dan 

langit, salah satunya pada surat Taha ayat 4 menyebutkan menempatkan langit di 

atas bumi, penulis berkesimpulan bahwa kepunyaan Allah atas segala sesuatu yang 

ada di langit masih lebih besar dan tidak diketahui manusia dari pada yang ada di 

bumi. ayat-ayat Al-Qur'an telntang proses terciptanya bumi dan langit, ada empat 

kata kunci yang secara langsung menunjukkan proses terciptanya bumi dan langit, 

yakni “Khalaqa (خلق), Badi’ (بديع), Fathir (فاطر) dan kata Ja’ala (جعل). Oemar Bakry 

menerjemahan ruang angkasa yang disesuaikan dengan perkembangan Ilmu 

Pengetahuan modern tentang alam semesta. Pemilihan kata ruang angkasa juga 

untuk menunjukkan adanya wacana yang dibangun olehnya berkaitan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains. Bentuk penafsiran demikian 

mengindikasikan kandungan tafsir rahmat melampui batasan metodelogis yang 

menjadi pusat perhatian para peneliti sebelumnya. 

 

Kata Kunci : analisis,  wacana, dan ruang angkasa 

 

Pendahuluan 

Kata “samawat” dalam bentuk jamak (plural) disebutkan dalam Al-Qurnan 

sebanyak 188  kali.1  berbeda dengan kata “sama” yang disebutkan dalam Al-Quran 

sebanyak 120 kali2 dalam bentuk mufrad (singural). Kata “samawat” selalu 

dikaitkan dengan kata “al-ardhi”3 yang berarti bumi, oleh Oemar Bakry dalam  

                                                             
1 Abdul-Baqi, Muhammad  Fu’ad, Al-Mujam Al-Mufahras Li Alfaz Al-

Quran Al-Karim, Dar Al-Hadis, Tangerang, 1996, Hlm. 462-465 
2 Abdul-Baqi, Muhammad  Fu’ad, Al-Mujam Al-Mufahras Li Alfaz Al-

Quran Al-Karim, …Hlm. 459-462 
3 Kata al-ardhi (ِ  adalah Ism Majrur yang fitur utamanya untuk Kasra (الأرض 

berasal dari inisial Jarr sebelumnya fii (ف ى). Kata al-ardhi (ِ  merupakan bagian (الأرض 

dari kata sebelumnya shilah huwa (  yang termasuk kata sebelumnya isim (هُوِ 

maushul alladzi (الّذي). Dalam Al-Qur'an, huruf al-ardhi (ِ  muncul sebanyak (الأرض 
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karyanya yaitu Tafsir Rahmat selalu diterjemahkan dengan ruang angkasa4 untuk 

menggambarkan tentang tatanan alam jagad raya yang diciptakan Allah dengan 

amat sempurna dan penuh hikmat, seimbang serta tiada cacat dan kekurangan.5 

Berbeda dengan kebanyakan tafsir di Indonesia yang menerjemahkannya 

dengan langit seperti dalam Tafsir Al-Azhar,6Tafsir Al-Misbah,7 Tafsir Al-Bayan,8 

Tafsir Al-Furqan,9 Tafsir Al-Qur’an Al-Karim.10 

Tentu, Bakry menggunakan term “ruang angkasa”, selain memiliki maksud 

dan tujuan penerjemahan yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan modern tentang alam semesta. Pemilihan kata ruang angkasa juga 

untuk menunjukkan adanya wacana11 yang dibangun olehnya berkaitan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, bahkan  kehidupan sosial dan 

politik. Sebab, bahasa dalam kajian wacana memiliki dua unsur, yaitu unsur 

segmental12 dan nonsegmental. 13 

Pembahasan tentang ruang angkasa sebagai terjemahan dari kata samawat 

dilihat dari kajian wacana menarik dilakukan, karena tidak hanya menyoroti bahasa 

dalam segi makna dari tata bahasanya, namun juga bahasa sebagai praksis sosial, di 

                                                             
444 kali sedangkan kata ardhi (أرض) muncul sebanyak 461 kali. . Departetmen 

Agama RI, Al-Quran dan Hadis, Jakarta, Thoha Putra, 1997, Hlm. 13 
4 Ruang angkasa adalah wilayah atau ruang yang sangat luas tanpa batas di 

luar atmosfer bumi. Ruang adalah ruang kosong, membentang ke segala arah tanpa 

akhir . Khamim, Seri Sains Ruang Angkasa, Jawa Tengah, Alprin, 2019, Hlm 1 
5 H. Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, Jakarta, Mutiara, 1983, Hlm 1145  
6 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXVI, Jakara, Pustaka Panjimas, 2002, Hlm 

85 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan,Kesan,Dan Keserasian Al-

Quran Volume 12, Jakarta, Lentera Hati, 2002, Hlm 388 
8 Teungku M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Al Bayan Tafsir Penjelas Al-Quranul 

Karim, Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2012, Hlm 488  
9 Ahmad Hassan, Tafsir Al-Furqon: Tafsir Quran, Jakarta, Universitas Al-

Azhar Indonesia, 2010, Hlm 806 
10 Mahmud Syaltut, Tafsir Al-Quran Al Karim (Pendekatan Syaltut Dalam 

Menggali Esensi Al-Quran), Bandung, CV. Diponegoro, 1990, Hlm 46 
11 Wacana adalah komunikasi lisan atau tertulis dari sudut pandang 

keyakinan, nilai dan kategori yang terkandung di dalamnya. Dr. Deddy N. Hidayat, 

Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, Yogyakarta: PT. LKiS Printing 

Cemerlang, 2001, Hlm 2 
12 Unsur segmental adalah unsur bahasa yang memiliki bagian-bagian yang 

lebih kecil, seperti fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. 

Awalludin, Pengantar Bahasa Indonesia, CV Budi Utama: Yogyakarta, 2017, Hlm 

39 
13 Unsur non-segmental dalam wacana pada hakikatnya berkaitan dengan 

situasi penggunaan bahasa, waktu penggunaan bahasa, gambaran penggunaan 

bahasa, makna bahasa, intonasi dan logat, serta pengertian bahasa yang sering kita 

kenal sebagai konteks. Ismail Kusmayadi, Think Smart Bahasa 

Indonesia,Bandung,Grafindo Media Ptratama, 2007, Hlm 48  
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mana bahasa mampu mendefinisikan dan menghasilkan objek pengetahuan 

menghubugkan struktur sosial dam peristiwa sosial.14 Hal tersebut 

mengindikasikan adanya keterhubungan antara Oemar Bakry dengan situasi sosial, 

politik dan perkembangan ilmu pengetahuan serta budaya. Sehingga penelitian ini 

akan membuka dan menambah adanya perkembangan ranah dalam studi Al-Quran.   

 Menurut Howard M. Fidersfiel, Oemar Bakry termasuk salah satu ilmuwan 

independen, dan mengklasifikasi bahwa tafsir rahmat termasuk ke periode kedua 

pada tahun 1960-an sampai 1970-an dimana pada periode ini mulai menerjemahkan 

setiap kata sekaligus mulai menjadi penyempurnaan generasi pertama dengan 

menambahkan keterangan berupa catatan maupun indeks  sederhana.15 

Metode Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan data-

data kepustakaan (libraryresearch)16 yang berkaitan dengan topik pembahasanya 

terfokus pada ayat-ayat Aal-Quran yang membahas tentang ayat samawat yang 

sumber datanya diambil dari buku-buku, kitab tafsir, jurnal, skripsi, tesis dan 

berhubungan langsung dengan pembahasan judul tersebut. Dengan menggunakan 

tafsir Maudhu’i (Tematik) yaitu teknik yang menempatkan teks Al-Quran sebagai 

objek kajian (dirasat ma fi an-nas). 

 Teknik analisis data yang dilakukan  pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif digunakan untuk 

menyajikan dan mendeskripsikan ayat-ayat tentang samawat. 

Pengertian Analisis Wacana Kritis  

Wacana adalah kata yang se lring digunakan saat ini belrsama delmokrasi, hak 

asasi manusia, masyarakat dan lingkungan. Kata wacana juga digunakan ole lh 

banyak kalangan, telrmasuk linguistik, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, dan 

sastra. Istilah ini juga biasa diasosiasikan de lngan belrbagai istilah dan de lfinisi, 

bukan hanya istilah itu se lndiri banyak ahli melmbelrikan delfinisi dan batasan yang 

belrbelda melngelnai wacana ini.17 

Meilnurut para ahli, wacana dapat beilrupa tulisan, teiltapi preilmisnya teilrsusun 

dan dibeilntuk leilbih dari satu kalimat. Deilfinisi ini dileilngkapi deilngna deilfinisi lain 

yang meilnambahkan bahwa apa yang diungkapkan dalam wacana harus 

meilnyangkut seilsuatu (subjeilct) dan meilngungkapkannya meilnurut proseildur yang 

teilratur. Meilskipun beilntuk peilrcakapan yang seilbeilnarnya bisa beilrupa peilrcakapan 

                                                             
14 Dr. Haryatmoko, Analisis Wacana Kritis: Landasan Teori, Metodelogi 

Dan Penerapan, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2017, Hlm 4-5 
15 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an Di Indonesia Dari Mahmud 

Yunus Hingga Quraish Shihab, Bandung, Mizan, 1996, Hlm 156 
16Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Obor Indonesia, 

Jakarta:, 2008, hlm.1. 
17Deddy N. Hidayat, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 

Yogyakarta, Lkis, 2001, Hlm 1 
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singkat atau surart.18 Analisis wacana dalam kajian bahasa meilrupakan reilaksi beilntuk 

linguistik formal yang meilmpeilrhatikan kata, fraseil, atau kalimat tanpa meillihat 

hubungan antara unsur-unsur teilrseilbut. 

Beilrdasarkan pandangan teilrseilbut,bahasa diartikan seilbagai rangkaian kata 

atau rangkaian ujaran yang meilnyatakan suatu pokok bahasan (topik) teilrteilntu dan 

ditunjukkan seilcara teilrstruktur dan sisteilmatis seilbagai satu keilsatuan yang koheilreiln 

yang teilrdiri dari unsur bahasa seilgmeilntal dan non seilgmeilntal. Unsur-unsur 

seilgmeilntal dalam tuturan dibeilntuk dari unsur teilrkeilcil sampai unsur teilrbeilsar.19 

Deilngan meilnggabulngkan konseilp Teiluln A Van Dijk, Fairclou lgh dan Wodak, 

meilnulliskan lima peilndeilkatan ultama dalam analisisi wacana kritis yaitu l, analisis 

bahasa kritis, analisis peilndeilkatan Prancis, peilndeilkatan peilmikiran sosial, peilndeilkatan 

peilrulbahan sosial, dan peilndeilkatan wacana seiljarah. analisis wacana kritis 

meilmfokulskan analisis wacana pada bahasa dan meilngaitkannya deilngan ideilologi. 

Inti gagasan analisis kritis teilrhadap bahasa adalah u lntulk meillihat bagaimana tata 

bahasa meilnyampaikan posisi dan makna ideilologis teilrteilntul. Aspeilk ideilologis 

diamati meillaluli pilihan bahasa dan strulktulr gramatikal yang digu lnakan. Bahasa, 

baik pilihan kata mau lpuln strulktulr gramatikal, dipahami seilbagai pilihan apa puln 

yang ingin diu lngkapkan seilseilorang meilmiliki makna ideilologis. 

Oeilmar Bakry juga aktif meilngikuti keilgiatan organisasi antara lain: anggota 

Partai Politik Peilrsatuan Muslim Indoneilsia (PE ilRMI) tahun tiga puluhan, Anggota 

Masyumi dan peilrnah meilnjadi anggota Pimpinan Masyumi Sumateilra Teilngah, keiltua 

Ikatan Peilneilrbit Indoneilsia (IKAPI) Jakarta Raya Beilbeilrapa Peilriodeil, keiltua Yayasan 

Al-Falah, Yayasan Peilmeilliharaan Keilsucian Al-Quranul Karim dan Yayasan 

Thawalib Jakarta. Oeilmar Bakry juga meilrupakan peilngusaha yang sukseils di bidang 

peilrceiltakan yaitu peilndiri dan direilktur utama peilneilrbit dan peilrceiltakan untuk 

peilrtamakalinya hingga meilnghadiri forum reilsmi tingkat inteilrnasional. 

Peilrceiltakan “Mutiara” ia dirikan di Bukit tinggi pada 1 Noveilmbeilr 1951. 15 

tahun seilteillahnya, teilpatnya pada 13 Januari 1966, ia meilndirikan peilneilrbit “Angkasa” 

di Bandung. Tahun 1971 beilliau meilndirikan peilrceiltakan Offseilt “Angkasa” di 

Bandung pada tahun 1972 di Jakarta Bakry meilndirikan Peilrceiltakan Offseilt 

“Mutiara”.  

Deilngan usaha itu ia meilmulai di industri peilneilrbitan, keilmudian meilmpeilrluas 

keilgiatannya seilcara inteilrnasional dan beilkeilrja sama deilngan peilneilrbit asing di Asia, 

E ilropa, dan Ameilrika. Oleilh kareilna itu, ia seilring meilngikuti forum-forum di dalam 

dan luar neilgeilri di daeilrah ini. seilpeilrti meilnghadiri Kongreils IPA (Inteilrnational 

Association of Publisheilrs) di Kyoto, Jeilpang, pada 1976 dan di Kopeilnhageiln pada 

1980.20 

 

 

                                                             
18Syamsuddin, Studi Wacana Teori Analisis Pengajaran, Bandung, Geger 

Sunten, 2011, Hlm 6 
 19 Syamsuddin, Studi Wacana Teori Analisis Pengajaran,..Hlm 7-8  

20Howard M. Feldelrsfie ll, Kajian Al-Quran di Indonelsia dari Mahmud Yunus 

Hingga Quraish Shihab, Bandung, Mizan, 1996, hlm 105 
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Biografi Oemar Bakry 

Oeilmar Bakry lahir pada tanggal 26 Juni 1916 di deilsa Kacang di teilpi Danau 

Singkarak di Sumateilra Barat.21 Ia meilninggal di Bandung pada tahun 1985 pada usia 

69 tahun.22 Meilneilmpuh peilndidikan di seilkolah deilsa di Kacang. Seilteillah lulus dari 

seilkolah deilsa dan seilkolah peilnghubung di Singkarak, ia meillanjutkan seilkolahnya di 

seilkolah Thawalib dan Diniyah Putra Padang Panjang.23 

Oeilmar Bakry meilnye illeilsaikan Peilndidikan Diniyah pada tahun 1931 dan 

Thawalib 1932, keilmudian beilliau beilrlanjut Peilndidikan di Kulliyatul Mu’allimin 

Islamiyah Padang dan meilnyeilleilsaikan Peilndidikan teilrseilbut pada tahun 1936 deilngan 

angka teilrbaik. Dan pada tahun 1954 masuk Fakultas Sastra Univeilrsitas Indoneilsia, 

namun Peilndidikan beilliau tidak beilrlanjut hingga tamat.24 

Oeilmar Bakry adalah seilorang guru di Seilkolah Thawalib di Padang dari tahun 

1933 sampai deilngan tahun 1936. Beilliau juga meilnjabat seilbagai direilktur Seilkolah 

Guru Muhammadiyah Padang Sideilmpuan pada tahun 1937 yaitu seilbagai direilktur 

Theil Public Typeilwriting Scholl yang didirikan di Padang Panjang pada tanggal 21 

Januari 1938 Keilmudian namanya diubah meilnjadi Taman Keilmajuan dan masih 

beilrdiri hingga seilkarang. 

Meilnurut Howard M. Feildeilrsfieilld, Oeilmar Bakry adalah salah satu ilmuwan 

indeilpeilndeiln, beilliau  meilrupakan seilorang aktifis dakwah yang sangat kritis dan 

meilnyeilbarkan ajaran agama islam.25 Teilrbukti Keiltika Bakry meilngomeilntari karya 

H.B Yasin Al Quranul Karim Bacaan Mulia pada tahun 1978. Oeilmar Bakry 

teilrgolong produktif dalam meilnulis buku. Ia seilmpat beilrpoleilmik deilngan H.B. Jassin 

teilrkait deilngan teilrjeilmah al-Quran yang disusun oleilh H.B. Jassin dalam al-Quran 

Karim Bacaan Mulia (1978). 

 

Karya Ilmiah Oemar Bakry 

Oeilmar Bakry teilrmasuk seilorang peilnulis yang produktif dan 

meilnghasilkan banyak karya tulis dalam beilrbagai bidang seilpeilrti halnya Tafsir, 

Hadis, Peilmikiran, Akhlak dan lain-lain.26 Adapun karya-karya tulisan nya yaitu:  

a) Bidang Al-Quran : 

                                                             
21Oelmar Bakry,Tafsîr Rahmat, Jakarta, Mutiara, 1984, hlm Cove lr bellakang. 
22Nuar, J. H. bin A , Minangkabau Cle lrgiels and Thel Writing of Hadith. 

24(1), 2016, hlm 10  
23Burhanuddin. Gelrakan Pelmbaharuan Pelmikiran Islam Kasus Sumate lra 

Thawalib, Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990, Hlm92 
24Howard M. Feldelrsfie ll, Kajian Al-Quran di Indonelsia dari Mahmud Yunus 

Hingga Quraish Shihab, Bandung, Mizan,1996, hlm 
25 Howard M. Feldelrsfiell, Kajian Al-Quran di Indone lsia dari Mahmud 

Yunus Hingga Quraish Shihab, Bandung, Mizan, 1996, hlm 105 
26 Oelmar bakry, Tafsir Rahmat, Jakarta, Mtiara, hlm. xv 
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1. Tafsir Rahmat (Bahasa Indoneilsia/Meillayu) 

2. At-Tafsir Al-Madrasy (Bahasa Arab) 

3. Al-Quran Mukjizat Teilrbeilsar Keilkal Abadi  

4. Tafsir Hidayah 

5. Keilharusan Meilmahami Isi Al-Quran  

6. Kamus Arab Indoneilsia, Kamus Indoneilsia Arab, Kamus Arab 

Indoneilsia Inggris 

b) Bidang Fiqh: 

1. Peillajaran Seilmbahyang 

2. Meilrawat Orang Sakit dan Meilnyeilleilnggarakan Jeilnazah 

c) Bidang Hadis: 

1. Uraian 50 Hadis 

2. Al-Hadits As-Sohihah 

3. Makarim Al-Akhlak 

d) Bidang  Aqidah Dan Akhlak:  

1. Meilmantapkan Rukun Iman dan Islam 

2. Deilngan Taqwa Meilncapai Bahagia 

3. Akhlak Muslim 

4. Apakah Ada Nasikh dan Mansukh Dalam Al-Qur’an? 

e) Bidang Sosial Dan Politik: 

1. Islam Meilneilntang Seilkularismeil 

2. Bunga Rampai Sumpah Peilmuda 

3. Keilbangkitan Umat Islam Di Abad Keil-15 Hijriyah 

4. Deilngan Taqwa Meilncapai Bangsa  

5. Bung Hatta Seillamat Cita-Citamu Kami Teilruskan 

6. Meilnyikapi Tabir Arti ‘Ulama 

7. Poleilmik Haji Umar Bakri Deilngan H.B Yasin Teilntang Al-Quran 

Bacaan Mulia 
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Sejarah Penulisan Tafsir Rahmat 

Tafsir Rahmat adalah teilrjeilmahan bahasa Indoneilsia. Butuh waktu seilkitar 

dua tahun untuk meilnulis Tafsir Rahmat. Dimulai pada tahun 1981 dan beilrakhir 

pada tahun 1983, teilpatnya pada tanggal 12 Meili 1983, pada saat 

itu Tafsir Rahmat meilndapat surat Tashih dari Lajnah Peilntashih Mushaf Al-Quran 

Keilmeilnteilrian Agama Reilpublik Indoneilsia. 

Tafsir ini teilrdiri dari 1 Juz, teilrsusun dalam 1333 halaman, deilngan sampul 

beilrwarna biru, di awal halaman buku teilrdapat foto peilnulis dan biografi peilnulis. 

Urutan buku dari kanan keil kiri, deiltail bait di kanan dan tafsir seilrta teilrjeilmahan di 

kiri.27 

Tafsir Rahmat diceiltak seilkitar 20 kali, yang dihitung meilnjadi 100.000 eilkseilmplar. 

Tafsir ini beilreildar tidak hanya di Indoneilsia, teiltapi juga di neilgara-neilgara teiltangga 

seilpeilrti Malaysia, Singapura, dan Bruneili. Bakry seilndiri meilnonjolkan teilks Arab 

deilngan huruf beilsar, dua kali leilbih banyak dari teilks Arab deilngan huruf beilsar. 

Ukuran ini seilsuai deilngan teilks Arab Al-Quran Indoneilsia yang tidak meilmeilrlukan 

teilrjeilmahan. 

Tujuan Bakry adalah untuk meilnyeilsuaikan karyanya deilngan mode ill 

teilrjeilmahan Al-Quran yang digunakan di dunia Arab, dari mana dapat disimpulkan 

deilngan jeillas bahwa meilnurutnya modeill itu leilbih formal dan cara peilnyajiannya akan 

leilbih mudah dipahami peilmbaca. Bakry juga meilnggunakan tanda baca standar yang 

diteilmukan di seilbagian beilsar Al-Quran asli, sama halnya  yang dilakukan Ash-

Shiddiqieil dalam peilnafsirannya teilntang TafsirAl-Bayan. 28 

Tafsir Rahmat beilrbeilntuk global atau ijmali dalam meiltodologi peilnafsiran. 

Dalam peilnyajian karya tafsir, peilmaparan global dipahami seilbagai deilskripsi, di 

mana peilnjeillasannya ringkas, padat dan teilpat. Tidak teilrlibat dalam masalah 

keilkhalifahan atau kisah-kisah Isra Iliyyat. Tafsir Rahmat juga teilrmasuk meiltodeil 

Tahlili, yaitu peilnafsiran Al-Qur'an meilnurut mushaf atau susunan Al-Qur'an. 

Tafsir Rahmat juga teilrmasuk meiltodeiltahlili yakni meilnafsirkan al-Quran 

seilsuai deilngan mushaf atau susunan al-Quran. Pada bagian awal surat teilrdapat 

gambaran teilntang isi surat, seilrta peilneillitian yang paling utama, isi, jumlah surat, 

peilngiriman surat dan lain-lain. Dalam Tafsir Rahmat ini, Oeilmar Bakry 

meilnggunakan teilrjeilmahan dua seilgi yang dapat dianggap seilbagai peilneilrjeilmahan 

harfiah dan teilrjeilmahan makna.29 

Analisis teks 

                                                             
27H. Oelmar Bakry, Tafsir Rahmat, h... 
28Drs. Tajul Arifin, M.A, Kajian Al-Qur’an di Indone lsia, Bandung, Mizan, 

1996, hlm. 153. telrjelmahan atas Popular Indonelsian Lite lrature l of the l Qur’an, karya 

Howard M. Fe ldelrspiellllllll 
29Kata pelngantar Tafsir Rahmat, (Jakarta: Mtiara), hal. xi 
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Objeilk kajian yang digulnakan dalam analisis teilks adalah seilmula ayat dan 

tafsirnya yang meilmiliki dimeilnsi ataul hulbulngan deilngan keilkulasaan. Seilmeilntara itul, 

diteilmulkan bahwa seilbagian beilsar kata-kata yang ditullis oleilh Bakry meilnggulnakan 

teilrjeilmahan deilngan meilnggulnakan dula aspeilk, yaitul dari seilgi teilrjeilmahan liteilral dan 

teilrjeilmahan beilrmakna, kareilna tidak seilmula kata dan kalimat diteilrjeilmahkan seilsulai 

ulrultan yang ada. dan peilrulbahan teillah dilakulkan ulntulk itul, yaitul beilnar. 

Analisis teilks meillibatkan tiga ulnsulr, yaitul peilrtama, peilnyajian. Aspeilk ini 

meilmpeilngarulhi reilpreilseilntasi seilseilorang, keillompok, peilristiwa dan tindakan dalam 

teilks, dalam hal ini bahasa yang digulnakan. Keildula, hulbulngan yang teilrkait deilngan 

partisipan meildia dinarasikan dan disajikan dalam teilks. Keiltiga, ideilntitas peilngarang 

(Heilrald) diulngkap dan dimasulkkan keil dalam teilks ceilrita. 

Praktik Wacana  

Analisis praktik diskulrsif beilrfokuls pada cara teilks dibulat dan dikonsulmsi. 

Teilks mulncull dari praktik diskulrsif yang meilneilntulkan bagaimana teilks diprodulksi. 

Seilmula praktik teilrseilbult meilrulpakan praktik diskulrsif yang meilmbeilntulk wacana. 

Praktik diskulrsif meilmiliki dula sisi, yaitul produlksi teilks (meildia) dan konsulmsi teilks 

(khalayak). 

Analisis Praktik Sosio-Kulltulral 

Analisis praktik sosio-kulltulral didasarkan pada hipoteilsis bahwa konteilks 

sosial di lular meildia meilmeilngarulhi cara mulncullnya wacana di meildia. Analisis 

praktik sosial buldaya tidak seilcara langsulng beilrkaitan deilngan produlksi teilks, teiltapi 

meilneilntulkan bagaimana teilks diprodulksi dan dipahami. Analisis praktik sosial 

buldaya meilnggambarkan bagaimana keilkulatan masyarakat meilnafsirkan dan 

meilnyeilbarkan ideilologi dominan dalam masyarakat. 

 

Analisis Wacana atas Penafsiran Ruang Angkasa  

Meilnulrult Foulcaullt, seilbulah wacana bu lkan seilkeildar rangkaian kata ataul kalimat 

dalam seilbulah teilks, teiltapi ju lga seilsulatul yang meilnghasilkan seilsulatul yang lain. Oleilh 

kareilna itul, dalam me ilnganalisis tu ltulran peilrlul meilmpeilrtimbangkan peilristiwa tu ltulran, 

meilmandang tu ltulran dari du la sisi, yaitu l dari konseilp makna dan dari konseilp aculan. 

Yang meilnghasilkan seilsulatul yang lain. Oleilh kareilna itul, dalam analisis wacana, 

peilristiwa lingu listik haru ls dilihat dari du la peilrspeilktif lingulistik, yaitu l makna dan 

reilfeilreilnsi. 

Seilluruh ayat yang meilnggunakan kata “samawat” oleilh Oeilmar Bakry 

diteilrjeilmahkan deilngan ruang angkasa, meilnunjukkan adanya dimeilnsi keilwacanaan 

di balik kata teilrseilbut (ruang angkasa), yang meilnunjukkan adanya suatu hal yang 

meilmbeilrikan peilngaruh pada diri Oeilmar Bakry. seilbab wacana tidak lagi beilrsifat 

neiltral kareilna ada seilsuatu teilntang wacana yang diteilntukan seilcara sadar. Yang 
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akhirnya meilngalir seilcara sadar keil dalam bahasa atau teilks peilrcakapan. Inilah yang 

dimaksud deilngan jeilnis keilgiatan dalam wacana kritis.30 

 peinulis meingambil analisa ayat yang me ingatakan bahwa peinciptaan 

bumi leibih dulu daripada langit yakni te irdapat pada surah Taha ayat 4, yakni:   

 

ِ
ِالْعلُٰىِ ِ السَّمٰوٰت  ِو  ِالْْ رْض  ل ق  نِْخ  مَّ ِمّ  يْلًا ِت نْز 

 
Artinya: (Al-Qur’an) diturunkan dari (Allah) yang teillah 

meilnciptakan bumi dan langit yang tinggi. 
 

Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa, Masalah peilrtama: meilnyeilbutkan bahwa 

 تنزيلdalam ilmu nahwu meilmpunyai wajah nasab. Salah satunya: seilbeillum kataًِ تنزيلً

meinyimpan kata نزل seilhingga meilnjadi nasab keilmudian dibaca ِنزلِتنزيلًِممنِخلق

 kareilnamakna dari apa ,انزلنا yang keildua: bahwa dinasabkannya deilngan kata الْرض

yang teillah kita ungkapkan hanyalah peilngingat bahwa kita meilnurunkan al-

Qur’an/peilngingat. Dan yang keiltiga: dinasabkan atas pujian yang khusus, Keileilmpat: 

dinasabkan meilnjadi maf’ul bih dari kata يخشى meilnurunkannya: تذكرةلمنيخثيتنزيلًللة, makna 

baik dalam seilgi I’rabnya jeillas dan وقرىتنزيل deilngan wajah rafa’ dikareilnakan meilnjadi 

khabar mubtada’ yang dibuang.  

Keildua: Manfaat الْنتقالمنلفظالتكلم dari peilrpindahan (kata keil kata yang di 

ucapkan) keilpada ِِامور  ada tidak yang kata suatu peilrkara), salah satunya لفظِالغيبة

adalah bahwa meilmpunyai sifat-sifat yang tidak mungkin diseilbutkan keilcuali tidak 

datang. Keildua: allah beilrkata kali peilrtama, ِانزلنا untuk hati nurani seilseilorang yang 

taat, keilmudian dinisbatkan seilcara khusus deilngan sifat-sifat yang agung dan 

keilmuliaan beilrlipat ganda keilmuliaannya, dalam dua jalan.  

Keiltiga: Dapat diungkapkan ِانزلنا kareilna kisah teilntang ucapan Jibril as, dan 

para malaikat yang turun beilrsamanya.31 Seilmua ِ  yaitu al-Qur'an diturukan تنزيلً

untuk seilseilorang yang beilrhubungan deilngan adanya peilnciptaan dari keiltiadaan 

meilnjadi adanya bumi dan langit yang leilbih tinggi seilcara khusus peilnciptaan 

keilduanya kareilna peilnciptaan keilduanya adalah awal dari peilnciptaan alam seilmeilsta 

dan asal-usulnya. Dan didahukannya bumi kareilna leilbih deilkat deilngan panca indeilra 

dan ingin meilnjeillaskan keilpada manusia teilntang langit dan meilnsifati langit deilngan 

ِ ِ kareilna jamak dari kata (sangat tinggi) العلى  علىِ kata peilreilmpuan dari kata العليا

kareilna untuk meilnunjukkan beiltapa keilagungan dan keilkuasaan sang peilncipta deilngan 

keilluhuranNya.32 

Dan peilngkhususan peilnciptaan bumi dan langit deilngan meilnyeilbutkan beilrsama 

bahwa tujuan peilnciptaan bumi dan langit deilngan seilmua yang beilrhubungan deilngan 

                                                             
30 Elti Seltiawati, Roosi Rusmawati, Analisis Wacana : Konse lp, Telori, dan 

Aplikasi, Malang, UB PRElSS, 2019, Hlm. 79 
31 Fahruddin bin Muhammad ar-Razi, Mafatihul Ghaib, Bairut: Darul Fikr, 

1981, hlm. 4   
32 Isma'il Haqqi al-Barousawi, Tafsir Ruh al-Bayan, juz 5, (Bairut: Darul 

Kitab, t.t)”, hlm. 363 
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keilduanya, seilpeilrti yang dikeiltahui. Allah swt beilrfirman: “Keilpunyaan-Nya-lah 

seilmua yang ada di langit dan di bumi” dan seilteilrusnya, kareilna asal-asul keilduanya 

dan minta keilduanya agar meilngikuti pada seillainnya. Dan dikatakan: Apa keilduanya 

maksudkan adalah pada sisi yang leilbih reilndah dan dalam upaya meilninggikan. dan 

didahulukannya peilnciptaan bumi dikatakan: kareilna didahului deilngan adanya 

peilnciptaan tujuh langit seilpeilrti yang teilrlihat dalam ayat sajdah “Seilsungguhnya 

patutkah kamu kafir keilpada yang meilnciptakan bumi dalam dua masa”. 

Meillihat ayat di atas yang juga meilneilmpatkan langit di atas bumi, peilnulis 

beilrkeilsimpulan bahwa keilpunyaan Allah atas seilgala seilsuatu yang ada di langit masih 

leilbih beilsar dan tidak dikeiltahui manusia dari pada yang ada di bumi, seilmuanya 

tunduk pada hukum, keilkuasaan dan aturannya. Peilnggunaan kata ِبديع dapat beilrarti 

seilsuatu yang meilnggeilmbirakan, meilnakjubkan dan aneilh yang dapat meilnarik 

peilrhatian kareilna peilnciptaan alam seilmeilsta ini seilhingga meilmbuat takjub seiltiap 

orang yang meilmpeilrhatikan dan meilmikirkannya. 

Jika ingin meilmpeillajari deilngan seilksama ayat-ayat Al-Qur'an teilntang proseils 

teilrciptanya bumi dan langit, ada eilmpat kata kunci yang seilcara langsung 

meilnunjukkan proseils teilrciptanya bumi dan langit, yakni “Khalaqa (خلق), Badi’ 

 khalaqa dalam (خلق ) Digunakannya (جعل) dan kata Ja’ala. Kata (فاطر) Fathir ,(بديع)

proseils peilnciptaan langit dan bumi dapat meilmuat makna bahwa peilnciptaannya 

beilrlandaskan seilsuatu yang Allah teillah teiltapkan, yakni sisteilm yang sangat teilratur. 

Arti ini difahami dari المستقيمِالتقدير  peilneiltapan yang lurus, teilratur, dan tanpa ceillah, 

seilhingga nampak sangat indah.33 

Oleilh kareilna itu, adanya keilseilsuaian antara dua makna asal dari kata ini. Seillain 

peilngeilrtian di atas, meilnurut peilnciptaan langit dan bumi, peilngguna dapat 

meilmbeilrikan inteilrpreiltasi bahwa peilnciptaan langit dan bumi dan ruang lainnya 

teilrjadi me illalui proseils yang beilrawal dan datang dari suatu teilmpat. Seilcara bahasa, 

kata ِخلق tidak seilcara langsung meilngungkapkan makna meilnciptakan dari keiltiadaan. 

Makna yang diungkapkan oleilh Al-Asfahani adalah bahwa ِخلق meilmpeilroleilh seilsuatu 

yang tidak ada asal usulnya dan tidak ada contoh.34 

Informasi dalam al-Qur’an teilntang waktu proseils peilnciptaan deilngan waktu 

eilnam hari teilrulang dalam al-Quran seilbanyak 7 kali dan eilnam kali deilngan 

meilnggunakan ِخلق dan seilkali dalam beilntuk ِ  .yaitu beilrada di surah Qaf : 38 ق ناِ خل 

Kata ِ  ,beilrarti “Peilncipta awal yang tidak meilmbutuhkan deilsain (’badi) بديع

modeill, pola, patron, contoh, conteilkan, acuan, atau preilseildeiln (peilndahulu) dalam 

beilntuk apapun juga tidak meilmbutuhkan barang, bahan, mateilrial, bakal dan beilkal 

dalam wujud apapun. Dia meilnjadikan seilsuatu itu mulai dari awal, yakni dari 

keiltiadaan. Kata ِ  بدعةِ ini muncul dari peilcahan kata lain, yaitu kata (’badi) بديع

(bid’ah) dikareilnakan dalam hadits yang sangat masyhur disambungkan deilngan kata 

 artinya seilsat, yang meilnjadi salah satu seilbab munculnya banyak (dhalalah) للةاضِ

peilrpeilcahan di dalam umat.  

                                                             
33 Muhammad Syarif Hasyim, Al-‘AlamDalam Al-Qur’an : Analisis 

telntang Ayat-Ayat Pelnciptaan, Hunafa, Jurnal Studi Islamika. Vol. 9. No. 1. 

Makasar: UIN Alauddin Pre lss, Hlm. 67 
34 Muhammad Syarif Hasyim, Al-‘Alam.., Opcit., Hlm. 68 
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Manusia tidak akan mungkin meilnggunakan kata ِ  dikareilnakan ,(’badi) بديع

tidak ada seilorang manusia yang bisa meilnciptakan seilsuatu dari keiltiadaan yang 

murni tanpa ada contohnya dan bahannya. Dia ِبديع (badi’) (Peilncipta-awal) langit 

dan bumi. Bagaimana Dia meilmpunyai anak padahal Dia tidak meilmpunyai isteilri. 

Dia meilnciptakan seilgala seilsuatu, dan Dia meilngeiltahui seilgala seilsuatu”.35 

Seildangkan kata ِفاطر  (fathir) meilrujuk keilpada makna “Peilncipta awal yang 

meilnjadikan eilksisnya untuk peilrtama kalinya seilsuatu yang Dia ciptakan teilrseilbut.” 

Makna ini hampir sama deilngan kata “inisiator” atau “inveilntor” (peilneilmu) yang 

meilmbuat peilnciptanya meilnjadi “peilmeilgang hak pateiln”. “Seilgala puji bagi Allah ِفاطر 

(fathir) Peilncipta awal langit dan bumi, Yang meilnjadikan malaikat seilbagai utusan-

utusan (untuk meilngurus beilrbagai macam urusan) yang meilmpunyai sayap, masing-

masing (ada yang) dua, tiga dan eilmpat.  

Kata ِ  yang artinya, meilnjadikan seilsuatu yang sudah ada (ja’ala) جعل

seilbeillumnya meilnjadi seilsuatu yang lain yang meilnye ilbabkan teilrjadi peilrubahan status 

atau peilrubahan wujud”. (Ingatlah), jika Allah beilrfirman: “Hai Isa, seilsungguhnya 

Aku akan meilnyeilmpurnakan (risalah)- mu dan meilngangkatmu keilpada-Ku seilrta 

meilmbeilrsihkan kamu dari orangorang yang kafir, dan ja’ala (meilnjadikan) murid-

muridmu (hawariyyun) di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

Keilmudian hanya keilpada-Kulah kalian keilmbali, lalu Aku meilmutuskan di antaramu 

teilntang hal-hal yang seillalu kalian beilrseillisih padanya” .36 

 

Inventarisasi Ayat  

Inveintarisasi adalah peincataan atau peingumpulan data teintang keigiatan, 

peindapat umum dan seibagainya. Meinurut dariyanto dan mohammad farid (2013), 

inveintarisasi yaitu peincatatan dan peinyusunan daftar barang milik neigara seicara 

sisteimatis, teirtib dan teiratur beirdasarkan keiteintuan peidoman yang beirlaku.37 Maka 

dapat dipahami bahwa inveintarisasi ayat adalah beintuk upaya peincatatan dan 

peingumpulan ayat-ayat yang beirkaitan deingan samawat dalam hal ini peineiliti 

meinggunakan kitab “Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Quran Al-Karim”.38 

Kata samawat dalam Al-Quran yang diseilbut seilbanyak 190 kali dalam beilntuk 

jamak, dan 120 kali dalam beilntuk mufrad (sama’), meilnunjukkan bahwa peilnciptaan 

samawat (ruang angkasa) leilbih dahulu dari bumi. Namun, adapun beilbeilrapa ayat 

yang meilnyeilbutkan kata al-‘ard (bumi) deilngan seilbaliknya. Allah meilnciptakan 

                                                             
35M. Quraish Shihab. Tafsir Al- Misbah Pe lsan.., hlm. 114 
36 M. Quraish Shihab. Tafsir Al- Misbah Pe lsan.., hlm. 117 
37 Daryanto dan Mohammad Farid, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, 

Yogyakarta, Gava Media, 2013, hllm. 124  
38 Muḥammmad Fu’ad dan ‘Abd al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz 

Al-Quran Al-Karim, Kairo: Dar Al-Hadis, Tangerang, 1994  
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seilgalanya seildikit deilmi seildikit, ada awal dan akhir. Ada reildaksi ayat yang 

meilngatakan bahwa langit diciptakan teilrleilbih dahulu baru keilmudian bumi.39  

Ayat-ayat samawat dalam al-Qur’an meilnyeilbutkan teilntang proseils peilnciptaan 

alam seilmeilsta di antaranya deilngan meilmakai kata “Khalaqa (خلق), Badi’ (بديع), 

Fāthir (فاطر) dan kata Ja’ala (جعل)” Al-Asfahaniy meilngeilmukakan pandangannya 

bahwa seilmua meilngandung peilnciptaan dari yang tidak ada contoh seilbeillumnya40. 

1. Kata خلق adalah me ilnciptakan seilsuatu yang tidak ada contoh seilbeillumnya41.  

Di sisi lain, kata  خلق adalah seilbuah kata yang meilngungkapkan peilristiwa 

proseils asli peilnciptaan, cara peilnciptaan, dan meilnjeillaskan seilsuatu yang 

diciptakan. Kata  خلق  juga meilngungkapkan dalam beilntuk abstrak suatu 

peilristiwa atau keiljadian meilngeilnai suatu masalah  “taqdir, iradat, dan ‘ilmu”.  

2. Kata   بديع  dapat beilrarti seilsuatu yang indah, meilnyeilnangkan dan aneilh,  yang 

meilnarik peilrhatian deilngan teilrlihat beilgitu alami seilhingga meilnimbulkan 

keilkaguman dari siapa saja yang meilmpeilrhatikan dan meilmikirkannya.42 Kata 

ini meilmiliki arti asli meilmulai seilsuatu dan tidak meilnciptakannya deilngan 

contoh.43 

3. Kata فاطر Arti utama dari kata ini yaitu meilmbuka dan meilngungkapkan 

seilsuatu. Kata ini meilngacu pada proseils kreilatif, yang dapat diartikan seilbagai 

awal dari seilbuah karya, dalam hal ini peilnciptaan. 

4. Kata جعل beilrarti dasar dan peilnciptaan. Kata ja'ala seilcara umum beilrarti 

peilrbuatan. Kata ja'ala di atas beilrarti ciptaan (khalq). Asal kata khalq adalah 

al-taqdir, yang timbul dari seilsuatu yang sudah ada. Jadi al-Zhulumat dan 

Nur diciptakan dari seilsuatu yang teillah ada dan keilmudian meilnjadi ada. 

Padahal Ja'ala teilrmasuk peilntingnya beilrkreilasi deilngan bahan yang ada. 

Namun, kata ja'ala beilrbeilda deilngan khalaq. Kareilna itu dalam ayat teilrseilbut 

digunakan kata ja'ala untuk meilnyeilbut al-zhulumat dan al-Nur seildangkan 

kata khalaq digunakan untuk meilnyeilbut al-Samāwāt dan al-ardh.44 

 

Pandangan ilmuwan astronomi  
 

                                                             
39 Muḥammmad Fu’ad dan ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Faz 

al-Qur'an al Karim, Celt. kel-3, Cairo, Dar al-Hadis, 1991, hlm. 35-42 dan hlm. 

459-465. 
40 Muḥammad al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, 

Celt. kel-5, Belirut: Dar al-Ma‘rifah, 2007, hlm. 49, 163, 383 
41 Ibnu Mansyur, Lisan al-Arab, jilid 2, Melsir, Darul Ma’ani, 1119, hlm 

1244 
42 Ibn Abu al-Isba' al-Misri, Badi' al-Qur'an, taḥqīq Hifniy Muhammad 

Sharaf,Cairo: Nahdat al-Misr, t.th., Hlm.  9 
43 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqāyīs..., Opcit., Hlm.  101 
44 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur'an :Melnguak Alam Selmelsta, 

Manusia, Malaikat dan Ke lruntuhan Alam, Yogyakarta: Darul Hikmah, 2012, hllm. 
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Alam seilme ilsta beilrsifat univeilrsal, kareilna meilngacu pada seilmua hal yang 

diciptakan tuhan meillalui keilkuasaannya. Namun beilrbicara teilntang langit السماء 

(sama) beilrarti meilmbahas teilntang peilnciptaan keilduanya seilbagai satu keilsatuan yang 

saling teilrkait satu sama lain. Adapaun dalam beilbeilrapa ayat Al-Qur’an 

meilnyeilbutkan kata as-sama wal-ardh seillalu beilriringan dan meilnjadi satu hubungan 

yang meilleilngkapai dari seilmua proseils peilnciptaan alam seilmeilsta. Peilnjeillasan ayat-ayat 

Al-Qur’an teilntang peilnciptaan alam seilmeilsta seilring diseilbut deilngan ayat-ayat 

kauniah dan meilnggunakan istilah sama dan samawat. 45 

Dalam bahasa Arab, langit diseilbut seilbagai السماء (sama) yang meilrupakan 

mufrod dari kata السماوات (samawat) diartikanlangt-langit. Di dalam al-Qur’an, kata 

teilrseilbut diseilbutkan seilbanyak 310 kali seilcara teilrpisah di beilbeilrapa surat. Dalam 

beilntuk mufrod diseilbut seilbanyak 120 kali, seildangkan diseilbutkan dalam beilntuk 

jamak seilbanyak 190 kali. Louis Ma’luf dalam kamus al-Munjid meilndeilfinisikan 

langit seilbagai seilsuatu yang kita lihat beilrada di atas kita, seilpeilrti atap yang beilrwarna 

biru, yang meillingkupi bumi atau seilsuatu yang meillingkupi bumi dari angkasa yang 

sangat luas46. 

Seilmeilntara itu, Ir. Abdurrazaq Nouval meilndeilfinisikan langit seilbagai seilsuatu 

di atas kita yang pasti akan meillindungi kita. Deilngan deilmikian, langit juga bisa 

diseilbut seilbagai atap rumah yang seillalu meillindungi seilluruh alam. Dalam sains, 

langit adalah seilgala seilsuatu yang ada di seilkitar beilnda-beilnda yang teilrdiri dari 

bintang-bintang dan gugusan tata surya. Artinya langit adalah seilgala seilsuatu yang 

meilnutupi bumi.47 

Kata langit dan atap (As-Sama' Was Samawat) muncul beilbeilrapa kali dalam 

Al-Qur'an. Beilrikut peilnjeillasan dan deilfinisi ilmiahnya Sains meilngartikan langit 

seilbagai bumi, yang meilngumpulkan seilmua garis orbit (Al-Aflaak) dan bintang ke il 

dalam majarroh kita, yaitu. batas-batas sifat mateilrial kita. Dan tafsir ini seilpeilndapat 

deilngan tafsir Imam Muhammad Abduh keiltika beilliau beilrsabda : ”langit (As-

Sama’u) adalah nama bagi seilsuatu yang beilrada di atas anda dan tinggi di atas keilpala 

anda ,anda keiltika meilndeilngar kata langit ini seilbeilnarnya meilmbayangkan alam yang 

beilrada di atas anda ini di langit itu teilrdapat matahari dan bulan seilrta planeilt-planeilt 

lain yang beilrjalan di garis-garis eildar dan beilrgeilrak di garis-garis orbitnya” 48. 

E ildwin Hibbleil, astronom yang meillakukan peilngamatan deilngan teilleilskop 

pada tahun 1929, meilmbuktikan bahwa langit beilreilvolusi seilbagai bagian dari alam 

seilmeilsta. Hubbleil meilneilmukan bahwa bintang dan galaksi beilrgeilrak meilnjauh deilngan 

meilnafsirkan speilktrum galaksi dan beilrgeilrak keil warna meilrah. Teilntu saja, manusia 

tidak dapat meilnghitung bintang dan galaksi di langit, kareilna alam seilmeilsta sangat 

                                                             
45 Ahmad Baiquni, Al-Qur’an, Illmu Pelnelgtahuan dan Telknologi, 

Yogyakarta, Dhana Bhakti Wakaf, 1994, Hlm. 42 
46 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir ‘Ilmiy; Me lmahami Al-Qur’an Mellalui 

Pelndelkatan Sains Mode lrn, (Yogyakarta; Me lnara Kudus, 2004), h. 188-189 
47 Abdurrozaq Noval, Langit dan Para Pe lnghuninya, Jakarta, Bulan 

Bintang, 1976. 
48 Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia: Agama dan Ilmu, Jakarta, CV. 

Rajawali, 1986, Hlm. 85 
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beilsar dan peilrmukaannya teilrus beilrubah. Tidak meilngheilrankan jika bintang atau 

galaksi yang teilrlalu jauh dari Bumi tidak dapat dideilteilksi oleilh obseilrvatorium buatan 

manusia49. 

Teilrm sama dalam Al-Quran seilringkali diungkapkan deilngan konotasi yang 

beilragam dan luas. Hal ini kareilna sama yang diartikan seilbagai langit meilmiliki 

banyak varian yang meilreilpreilseilntasikan jagad raya. Didalam jagad raya teilrdapat 

ruang udara (biosheilr) dan ruang angkasa (atmosfir) yang meilnghiasi langit-langit di 

beilrbagai peilnjuru. Ruang jagad raya ini teilrdapat dilangit yang meilnunjukkan ruang 

yang teilrbatas, diamana batas-batas atas ukuran beilnda yang beilrada di dalamnya, 

bisa diteilliti seilcara ilmiah. Seilmeilntara ruang yang tak teilrbatas adalah ruang ilahi, 

yang meilneilgaskan bahwa tuhan adalah seilbagai al-muhith yang meilliputi seilgala 

seilsuatu.50 

Fenomena ruang angkasa menurut padangan mufasir dan masyarakat 
 

Tafsir rahmat Oeilmar Bakry tidak teilrbatas pada keilbutuhan untuk 

meilngungkapkan meiltodeil dan gaya yang digunakan. Dipeilrlukan leilbih banyak 

peilneillitian untuk meilngungkap teilrjeilmahan dan inteilrpreiltasi ceilrita dari keilmajuan 

ilmiah dan teilknologi yang teilrkait deilngan inteilrpreiltasi itu. Bakry meilmandang sains 

dan teilknologi tidak hanya seilbagai alat peilmahaman, teiltapi juga untuk veilrifikasi dan 

validasi. Seilbaliknya, Al-Quran meilnjadi saksi keilbeilnaran preilstasi ilmiah. 

Adapun samawat meilnurut para ulama tafsir seilpeilrti Ibnu Katsir, 

meilnafsirkan samawat deilngan tiga poin yaitu, Peilrtama, langit teilrdiri dari tujuh lapis 

di mana seilbagiannya beilrada di atas seilbagian yang lain. Keildua, ada malaikat yang 

meilnghuni seiltiap langitnya. Keiltiga, meilnurut Ibnu Katsir dan Qurthubi reilalita 

teilntang langit yang beilrlapis tujuh seilsuai deilngan hadis Isra Mi‟raj. Jika pada tafsir 

Ibnu Katsir dijeillaskan bahwa seiltiap langit meilmiliki peilnghuninya beilrupa malaikat-

malaikat, maka dalam Theil Book Of Eilnoch leilbih meilrinci lagi nama-nama malaikat 

yang meilnghuni tiap langitnya.51 

                                                             
49 Suryo Adi Sahfutra, Filsafat Lingkungan, Acadelmia Publication, 2021, 

Hlm. 136 
50 Musya Asy’ari, Filsafat Islam, hlm. 209. Belrkaitan delngan konselp ruang, 

telrmasuk ruang angkasa me lrupakan suatu dime lnsi yang belrsifat kelluasan 

(elkstelnsi), wilayah dimana suatu e lksis, belrubah, dan be lrgelrak. Ruang pada 

hakikatnya adalah kelselluruhan yang te lrdapat di dunia selbagai selbuah kelbelrsamaan 

antara elntitas yang ada, baik se lcara kuantitatif maupun kualitatif, yang 

belrhubungan se lcara dimelnsional-intelnsif. Ruang angkasa, misalnya, tidak hanya 

belrdimelnsi fisik, me llainkan juga belrdimelnsi intuitif. Ruang tidak me lmiliki 

indelpelndelnsi relalitas di dunia, teltapi ia belrada dan hadir dalam fe lnomelna tatanan 

kosmos. Lihat Selyye ld Hosselin Nasr, An Introduction To Islamic Cosmological 

Doctrinels, Harvard, Thame ls & Hudson, 1978, Hlm. 64 
51 Eld. Joselph B. Lumpkin, “3 E lnoch” dalam Thel book of Elnoch, 

Blountsvillel, Fifth E lstatel Publishelrs, 2010, 335. 
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Pada masa Soeilharto, orang Indoneilsia yang meilnjadi astronot peilreilmpuan 

peilrtama di Indoneilsia, Pratiwi Sudarsono. Wanita beilrgeillar dokteilr di bidang 

keilseilhatan ini bukan hanya yang peilrtama di Indoneilsia, teiltapi juga meilngukir seiljarah 

seilbagai astronot wanita Asia peilrtama. Kisah meilmbanggakan ini teilrjadi pada tahun 

1986. Saat itu, Pratiwi Sudarmono beilkeilrja seilbagai astronot di Badan Peilneilrbangan 

dan Antariksa Nasional (NASA).   

Pratiwi Sudarmono dijadwalkan peilrgi keil luar angkasa pada 24 Juni 1986, 

teiltapi NASA meilmbatalkan misi teilrseilbut. Alasan peilmbatalan teilrseilbut adalah 

leildakan peilsawat ulang-alik Challeilngeilr pada 28 Januari 1986, lima bulan seilbeillum 

peilmbeilrangkatan dari Pratiwi. 

Peilsawat ulang-alik Challeilngeilr meilleildak di udara hanya 73 deiltik seilteillah 

leilpas landas dari Capeil Canaveilral, Florida, AS. Insideiln ini me ilneilwaskan keiltujuh 

astronot di dalamnya dan disiarkan seilcara inteilrnasional. Trageildi yang meilmilukan 

ini meilndorong NASA untuk meilmbatalkan seiljumlah misi luar angkasa lainnya, 

teilrmasuk peilneilrbangan Columbia Shuttleil Pratiwi, yang dijadwalkan diluncurkan 

pada 24 Juni 1986.52 

Pada masa inilah peilmbaharuan ini teilpatnya pada eilra 80-an, muncul kritik 

atas peilndeilkatan peilmbangunan yang dianggap top-down dan seilntralistik. Seilbagian 

inteilleilktual Muslim pada saat itu diwakili oleilh sosok-sosok seilpeilrti Moeilslim 

Abdurrahman, Mansour Fakih, dkk heilndak meilngeilmbangkan teilologi Islam kritis. 

Tantangan yang dihadapi oleih Indoneisia di ruang angkasa pada masa deipan bukan 

seikeidar imajinasi namun sudah akan teirjadi, peirlindungan teirhadap aseit Indoneisia 

di ruang angkasa adalah seibuah keiwajiban untuk keimakmuran bangsa dan neigara. 

Peilnggunaan Bakry teilntang hubungan antara sains dan al-Qur'an meilngacu 

pada proseils dialeilktika antara sains dan al-Qur'an dalam meilneilmukan ideil-ide il 

utamanya. Juga reilalitas sosial (tradisi) dilihat seilbagai bagian dari keilceilndeilrungan 

meilreilka teilrhadap seilmangat modeilrnisasi dalam paham keilagamaan. Aspeilk inilah 

yang ditinggalkan oleilh para ulama seilbeillumnya yang meilmbuat Tafsir Rahmat 

kurang populeilr di kalangan ahli tafsir di Indoneilsia.   

Kesimpulan 

Peirtama, pada surat Taha ayat 4 me inyeibutkan meilneilmpatkan langit di atas 

bumi, peilnulis beilrkeilsimpulan bahwa keilpunyaan Allah atas seilgala seilsuatu yang ada 

di langit masih leilbih beilsar dan tidak dikeiltahui manusia dari pada yang ada di bumi. 

ayat-ayat Al-Qur'an teilntang proseils teilrciptanya bumi dan langit, ada eilmpat kata 

kunci yang seilcara langsung meilnunjukkan proseils teilrciptanya bumi dan langit, yakni 

“Khalaqa (خلق), Badi’ (بديع), Fathir (فاطر) dan kata Ja’ala (جعل). 

Keidua, Oeimar Bakry meineirjeimahan ruang angkasa yang diseisuaikan 

deingan peirkeimbangan Ilmu Peingeitahuan modeirn teintang alam seimeista. Peimilihan 

kata ruang angkasa juga untuk meinunjukkan adanya wacana yang dibangun 

oleihnya beirkaitan deingan peirkeimbangan ilmu peingeitahuan, teiknologi, dan sains. 

                                                             
52 Robby Septyan Maulana, Sejarah Perjalanan Apollo Ke Bulan, Tempo 

Publishing, 2019, hlm. 46 
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Beintuk peinafsiran deimikian meingindikasikan kandungan tafsir rahmat meilampui 

batasan meitodeilogis yang meinjadi pusat peirhatian para peineiliti seibeilumnya.  
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